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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang
Pada umumnya setiap perusahaan yang didirikan bertujuan untuk 
kelangsungan hidup dan mencapai keuntungan yang diharapkan, 
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, berarti juga 
memperhatikan dan berusaha menjamin serta mempertahankan tenaga kerja 
yang bekerja. Tenaga kerja sebagai faktor produksi, memegang peranan 
yang sangat penting dalam mencapai tujuan perusahaan yang telah 
ditetapkan. Hampir seluruh kegiatan yang ada di dalam perusahaan selalu 
memakai tenaga kerja, meskipun dalam jumlah yang berbeda-beda dari satu 
bagian kebagian yang lain. Perusahaan tidak hanya memberikan pelayanan 
yang memuaskan (customer satisfaction) tetapi juga berorientasi pada nilai 
(customer value). Kualitas dari sumber daya manusia yang ada dalam 
sebuah organisasi perusahaan dapat diukur dengan melihat tingkat 
pencapaian produktivitas kerja karyawan. (Fiani, 2014) 
Produktivitas kerja karyawan merupakan salah satu faktor yang 
penting karena kemajuan organisasi atau perusahaan tergantung dari sumber 
daya manusia yang dimiliki. Jika produktivias kerja karyawan meningkat 
maka keberhasilan mencapai tujuan perusahaan semakin terbuka lebar, 
tetapi apabila produktivitas kerja menurun maka bisa mengakibatkan 
kemunduran bagi perusahaan dan perusahaan tidak dapat mempertahankan 
usahanya. Produktivitas kerja karyawan ada kalanya mengalami 
peningkatan dan ada kalanya mengalami penurunan, bahkan penurunan 
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tersebut dapat mencapai titik yang dapat mengakibatkan institusi atau 
perusahaan akan kehilangan pamornya di mata masyarakat. Hal ini perlu 
diperhatikan dan dipelajari bersama apa yang harus dilakukan untuk 
mengantisipasi hal tersebut. (Setiawan dan Kartika, 2014) 
Kota Malang merupakan Kota yang memiliki destinasi wisata yang 
banyak dikunjungi oleh wisatawan lokal maupun manca negara. Hal 
tersebut dimanfaatkan oleh UKM khususnya daerah Kota malang untuk 
berinovasi dalam menghasilkan buah tangan khas Kota Malang salah 
satunya buah apel yang diinovasikan menjadi kripik buah. Melihat 
fenomena tersebut peneliti melakukan penelitian pada unit usaha UD. So 
Kressh Kota Malang. Perusahaan UD. So Kressh merupakan salah satu 
perusahaan yang memproduksi kripik buah yang ada di Kota Malang. Para 
karyawan yang bekerja  memulai pekerjaannya pada pukul 08.00 sampai 
pada pukul 15.00 WIB.  Produktivitas yang tampak pada karyawan dapat 
dilihat dari hasil produksi kripik secara keseluruhan baik keripik apel, 
nangka, maupun salak, melihat  unit usaha yang menggunakan bahan baku 
yang bergantung pada musim panen buah yang digunakan untuk produksi. 
Kuantitas dari produktivitas karyawan memiliki target produksi setiap 
kripik buah per hari sebanyak 250 pcs dengan menghabiskan bahan baku 
buah apel sebanyak 250 kg, buah nangka sebanyak 500kg, dan buah salak 
sebanyak 250 kg. Kualitas dari produktivitas  karyawan dapat dilihat dari 
hasil pensortiran buah dan pengepackan. Waktu yang ditetapkan UD. So 
Kressh untuk mencapai target produksi sebanyak 250 pcs dalam 1 hari. Data 
1 tahun terakhir yang didapat, terdapat target produksi beserta realisasinya.  
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Tabel 1 
Produksi UD. So Kressh Bulan Juli 2016 – mei 2017 
Bulan  
Target 
(pcs) 
Realisasi 
(pcs) 
Deviasi 
Selisih Prosentase 
Juni 2016 6.250 5.850 400 7% 
Juli 2016 6.500 6.300 200 3% 
Agustus 2016 6.500 6.075 425 7% 
September 2016 7.000 6.800 200 3% 
Oktober 2016 6.250 6.100 150 2% 
November 2017 6.700 6.350 350 5% 
Desember 2017 6.750 6.500 250 4% 
Januari 2017 6.250 6.100 150 2% 
Febuari 2017 6.850 6.500 350 5% 
Maret 2017 6.500 6.250 250 4% 
April 2017 6.250 6.000 250 4% 
Mei 2017 6.250 6.050 200 3% 
Rata-rata 
periode 1 tahun 
6.504 6.239 264 4,08% 
      Sumber: data UD. So Kressh diolah 
Berdasarkan pada tabel 1 Menurut sajian data yang tertera diatas 
dapat diketahui bahwa antara target yang diharapkan dengan realisasi 
memiliki prosentase perbulannya sebesar 4,08% dan mempunyai standar 
perbulannya sebesar 5%. Realisasi yang tidak dapat memenuhi target per 
bulannya dapat mengindikasikan rendahnya produktivitas karyawan dalam 
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proses produksi. Hal tersebut dapat di sebabkan oleh beberapa variabel 
kebijakan pemberian kompensasi pada karyawan dan variabel lingkungan 
kerja. 
Tabel 1. 2 
Gaji dan Bonus di UD. So Kressh 
Kompensasi Kompensasi yang Diberikan 
Gaji Rp. 1.200.000,00 (Karyawan Baru) 
Rp. 1.500.000,00 (Karyawan Lama) 
Bonus Rp. 200.000,00  
      Sumber: data UD. So Kressh diolah 
Penelitian Yani (2012) yang menyatakan, supaya produktivitas kerja 
karyawan meningkat maka kompensasi perlu diperhatikan. Penurunan 
produktivitas di UD. So Kressh disebabkan oleh kompensasi yaitu gaji 
karyawan baru pada bagian sortir  merima gaji Rp. 1.200.000. karyawan 
lama pada bagian penggorengan, pendinginan dan packaging menerima gaji 
sebesar Rp. 1.500.000,00. Hasil wawancara kepada karyawan, mereka 
merasa tidak adil karena tidak sesuai dengan UMR dan beban kerja 
karyawan selama 8 jam bekerja tidak sesuai dengan UMR yang diberikan . 
 Bonus yang diterima karyawan  sebesar Rp. 200.000,00, bonus ini 
diberikan kepada karyawan setelah mereka menyelesaikan kerja lembur 
pada jam 16.00 sampai 19.00. Hasil wawancara kepada karyawan, mereka 
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merasa bonus yang diberikan tidak layak karena beban kerja yang diberikan 
tidak sesuai dengan bonus. Karyawan terpaksa menerima bonus karena 
kebutuhan hidup mereka. Pada UD. So Kressh karyawan diberikan asuransi 
jiwa berupa biaya pengobatan apabila ada karyawan yang mengalami 
kecelakaan kerja. Karyawan juga mendapat tunjangan hari raya sebesar Rp. 
500.000,00 setiap setahun sekali. 
Setelah penentuan kompensasi, salah satu faktor penentu lainnya 
yaitu lingkungan kerja yang sesuai dan dapat menunjang produktivitas kerja 
karyawan yang ada. Dipertegas pula oleh penelitian Ahyari (2006) 
lingkungan kerja dibuat senyaman mungkin untuk membuat karyawan 
meningkatkan produktivitas kerjanya. Kerja produktif tidak saja 
memerlukan ketrampilan kerja, penemuan-penemuan baru untuk 
memperbaiki cara kerja, namun juga lingkungan kerja yang nyaman yang 
mampu menunjang kelancaran penyelesaian pekerjaan.  
Pada UD. So Kressh saat memproduksi kripik buah terdapat mesin 
penggorengan dan mesin pendinginan. Hasil wawanca kepada karyawan, 
mereka merasa terganggu, karena saat bekerja mesin yang terdapat di bagian 
produksi kripik buah menimbulkan suara kebisingan dan getaran. Suara 
bising dapat mengganggu ketenangan bekerja, merusak pendengaran, dan 
menimbulkan kesalahan komunikasi. Getaran yang ditimbulkan mesin 
penggorengan dan pendinginan dapat mengganggu kosentrasi bekerja.  
UD.So Kressh ini adalah home industry, jadi semua kegiatan 
produksinya dilakukan di ruangan yang tidak terlalu luas. Jendela  yang 
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terdapat pada ruangan produksi hanya ada dua, hal ini menyebabkan  tingkat 
kelembapan udara tergolong tinggi, sirkulasi udara tidak teratur dan suhu 
menjadi panas. hygrometer yaitu alat untuk mengukur suhu udara dan 
kelembaban, yang menunjukkan kelembaban yang ada pada ruangan 
produksi tinggi. Hal tersebut dapat mengakibatkan ketidak nyamanan 
karyawan dalam melakukan produksi. Pada UD. So Kressh setiap karyawan 
sudah dilengkapi masker untuk melindungi karyawan dari bau-bauan. 
Penerangan yang ada di ruangan bagian produksi sudah mencukupi 
kebutuhan karyawan. Disamping itu, teori ini di dukung dengan hasil 
penelitian empirik dari Apriani (2011) yang menyatakan bahwa kompensasi 
dan lingkungan kerja dapat mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. 
Berangkat dari penjelasan dan latar belakang yang telah dipaparkan 
diatas peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam terkait dengan 
kompensaso, lingkungan kerja serta produktivitas karyawan bagian 
produksi pada UD. So Kressh Malang dalam penelitian ini yang berjudul 
“Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja Terhadap 
Produktivitas Karyawan Bagian Produksi pada UD. So Kressh Kota 
Malang” 
B. Perumusan Masalah 
Seperti yang telah dijelaskan pada latar belakang diatas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kompensasi, lingkungan kerja dan produktivitas kerja karyawan 
bagian produksi UD. So Kressh? 
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2. Apakah kompensasi dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan secara 
simultan terhadap  produktivitas kerja karyawan bagian produksi UD. So 
Kressh? 
3. Apakah kompensasi dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan secara 
parsial terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi UD. So 
Kressh? 
4. Diantara variabel kompensasi dan lingkungan kerja, manakah variabel yang 
lebih kuat mempengaruhi produktivitas kerja karyawan bagian produksi 
UD. So Kressh? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah : 
a. Untuk mendiskripsikan kompensasi, lingkungan kerja dan tingkat 
produktivitas kerja  karyawan bagian produksi di UD. So Kressh. 
b. Untuk menganalisis signifikansi pengaruh simultan kompensasi dan 
lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan bagian 
produksi di UD. So Kressh. 
c. Untuk menganalisis signifikansi pengaruh parsial kompensasi dan 
lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan bagian 
produksi UD. So Kressh. 
d. Untuk menganalisis pengaruh variabel yang lebih kuat antara 
kompensasi dan lingkungan kerja terhadap tingkat produktivitas kerja 
karyawan bagian produksi di UD. So Kressh 
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2. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi positif 
untuk berbagai aspek, antara lain : 
a. Bagi Perusahaan 
Menambah informasi dan bahan masukan bagi perusahaan dan 
diharapkan dapat membantu manajemen dalam memecahkan masalah 
yang dihadapi sehingga dapat mengambil keputusan yang lebih baik dan 
tepat, khususnya dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 
b. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Sebagai referensi yang dapat memberikan perbandingan dalam 
melakukan penelitian pada bidang yang sama. 
D. Batasan Masalah 
Batasan penelitian yang dugunakan dalam penelitian ini bertujuan agar 
penelitian ini dapat menjadi kajian yang terukur dan terarah dengan membatasi 
objek masalah yang diteliti sehingga masalah tidak meluas dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan analisa serta teori yang dijadikan sebagai dasaran 
peneliti. 
Penelitian ini dibatasi dengan membatasi indikator yang digunakan variabel 
lingkungan kerja. Indikator yang digunakan adalah lingkungan kerja fisik, 
karena lingkungan kerja fisik dapat mempengaruhi kondisi karyawan. Selain 
teori peneliti juga membatasi responden dalam penelitian ini, responden dalam 
penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian produksi, karena pekerjaan 
karyawan dibagian produksi sangat kompleks di UD. So Kressh. Peneliti 
membatasi teori dari masing-masing variabel kompensasi menggunakan 
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Panggabean, lingkungan kerja menggunakan Sedarmayanti dan produktivitas 
kerja menggunakan Yuniarsih. 
